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uji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang
P senantiasa membimbing dan menginspirasi dalam
setiap upaya penggalian dan pendalaman iman.
Buku yang ada di tangan pembaca ini, "INJIL YOHANES:
Sumber Inspirasi Pastoral”, hadir sebagai refleksi
mendalam atas Injil Yohanes yang kaya akan makna teologis

dan nilai-nilai pastoral.

Injil Yohanes memiliki kekhasan yang membedakannya
dari ketiga Injil Sinoptik. Dengan gaya bahasa simbolis dan
reflektif, Injil ini tidak hanya menyampaikan peristiwa-
peristiwa kehidupan Yesus tetapi juga menyingkapkan
makna teologis yang mendalam bagi kehidupan iman kita.
Oleh karena itu, buku ini berusaha untuk menggali lebih
jauh pesan-pesan utama dalam Injil Yohanes serta
relevansinya dalam konteks pastoral, khususnya bagi para
calon guru Pendidikan Agama Katolik dan katekis.

Buku ini mengangkat empat belas tema utama dari Injil
Yohanes, yang mencakup prinsip dasar inkarnasi, panggilan
para murid pertama, mukjizat Yesus, serta pengajaran-Nya
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sebagai terang dunia, roti hidup, dan gembala yang baik.
Selain itu, buku ini juga mengupas momen-momen penting
seperti peristiwa pembasuhan kaki para murid, doa Yesus
bagi murid-murid-Nya, penyaliban, dan kebangkitan-Nya
yang menjadi puncak pewartaan iman Kristiani.

Setiap tema dalam buku ini dibahas dengan lima
pendekatan utama: makna dari sudut pandang pastoral,
refleksi iman, implementasi dalam kehidupan, relevansi
dengan dokumen Gereja, serta relevansi bagi calon guru
Pendidikan Agama Katolik dan katekis. Pendekatan ini
dimaksudkan agar pembaca tidak hanya memahami teks
Injil secara akademis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya
dalam tugas perutusan dan kehidupan sehari-hari.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan pegangan bagi para pendidik, katekis, serta siapa pun
yang ingin mendalami Injil Yohanes dalam terang panggilan
pastoral. Semoga buku ini membantu kita semakin
memahami dan menghayati sabda Tuhan, sehingga hidup
kita menjadi kesaksian nyata akan kasih dan kebenaran
Kristus dalam dunia.

Selamat membaca dan mendalami firman Tuhan.
Semoga Roh Kudus selalu menyertai kita dalam setiap
langkah pewartaan dan pelayanan.

Pontianak, 1 Maret 2025
Penulis

Yohanes Chandra Kurnia Saputra, M.Ag.
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njil Yohanes merupakan salah satu dari empat Injil
I dalam Perjanjian Baru yang memiliki karakteristik unik

dibandingkan dengan Injil Sinoptik (Matius, Markus,
dan Lukas). Berbeda dengan Injil lainnya yang lebih banyak
menceritakan peristiwa dan ajaran Yesus secara kronologis,
Injil Yohanes lebih menekankan aspek teologis dan
simbolis. Injil ini menyoroti keilahian Yesus sebagai Sabda
yang menjadi manusia dan datang ke dunia untuk
membawa keselamatan. Yohanes menggunakan banyak
bahasa simbolik seperti terang dan gelap, air hidup, dan roti
hidup untuk menggambarkan peran Yesus dalam kehidupan
manusia. Tujuan utama Injil ini adalah agar orang percaya
bahwa Yesus adalah Mesias dan memperoleh hidup dalam
nama-Nya (Yoh 20:31).

Struktur Injil Yohanes dapat dibagi menjadi dua bagian
utama, yaitu Kitab Tanda (Yoh 1-12) dan Kitab Kemuliaan
(Yoh 13-21). Kitab Tanda berisi berbagai mukjizat yang
dilakukan oleh Yesus, yang disebut sebagai "tanda" karena
memiliki makna teologis yang lebih dalam. Mukjizat ini
menunjukkan bahwa Yesus bukan hanya seorang nabi atau
guru, tetapi Anak Allah yang memiliki kuasa atas kehidupan
dan alam semesta. Sementara itu, Kitab Kemuliaan berfokus
pada peristiwa Perjamuan Malam Terakhir, penderitaan,
wafat, dan kebangkitan Yesus. Bagian ini menekankan
bagaimana Yesus mempersiapkan para murid-Nya untuk
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menerima Roh Kudus dan melanjutkan karya keselamatan
setelah kebangkitan-Nya.

Salah satu aspek yang khas dalam Injil Yohanes adalah
tujuh tanda atau mukjizat yang dipilih untuk menggam-
barkan identitas Yesus. Tanda-tanda tersebut adalah:
mengubah air menjadi anggur di Kana (Yoh 2:1-n),
menyembuhkan anak pegawai istana (Yoh 4:46-54),
menyembuhkan orang lumpuh di kolam Betesda (Yoh 5:1-
18), memberi makan lima ribu orang (Yoh 6:1-15), berjalan di
atas air (Yoh 6:16-21), menyembuhkan orang buta sejak lahir
(Yoh 9:1-41), dan membangkitkan Lazarus dari kematian
(Yoh 11:1-44). Setiap mukjizat ini bukan hanya peristiwa
ajaib, tetapi juga memiliki makna mendalam yang
menunjukkan kuasa dan misi Yesus sebagai penyelamat
dunia. Melalui tanda-tanda ini, Yohanes mengajak pembaca
untuk melihat lebih dalam makna keselamatan yang dibawa
oleh Kristus.

Selain mukjizat, Injil Yohanes juga dikenal dengan tujuh
pernyataan "Aku adalah” yang digunakan Yesus untuk
menggambarkan identitas-Nya. Pernyataan ini meliputi:
"Akulah roti hidup" (Yoh 6:35), "Akulah terang dunia” (Yoh
8:12), "Akulah pintu bagi domba-domba itu" (Yoh 10:7),
"Akulah gembala yang baik" (Yoh 10:1), "Akulah
kebangkitan dan hidup" (Yoh :25), "Akulah jalan,
kebenaran, dan hidup” (Yoh 14:6), dan "Akulah pokok
anggur yang benar" (Yoh 15:1). Ungkapan "Aku adalah” ini
merujuk pada penyataan diri Allah dalam Perjanjian Lama
(Kel 3:14), yang menunjukkan bahwa Yesus adalah Allah
yang hadir di tengah manusia. Dengan demikian, Yohanes
menekankan bahwa Yesus bukan sekadar guru atau nabi,
tetapi benar-benar memiliki keilahian yang sama dengan
Allah Bapa.
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Keunikan lain dalam Injil Yohanes adalah penekanan
pada hubungan antara Yesus dan Allah Bapa. Yesus berulang
kali menyatakan bahwa la datang dari Bapa dan melakukan
kehendak-Nya di dunia. Dalam Yohanes 10:30, Yesus
mengatakan, "Aku dan Bapa adalah satu,” yang
menunjukkan kesatuan hakiki antara diri-Nya dan Allah.
Selain itu, dalam Doa Yesus di Yohanes 17, Yesus berdoa agar
para murid-Nya juga dapat mengalami kesatuan dengan
Bapa dan Anak. Melalui ajaran ini, Injil Yohanes
mengajarkan bahwa keselamatan bukan hanya tentang
menaati hukum agama, tetapi tentang memiliki hubungan
yang mendalam dengan Allah melalui Yesus Kristus.

Injil Yohanes juga menyoroti pentingnya iman dalam
memperoleh keselamatan. Yohanes 3:16 menjadi ayat kunci
yang menegaskan bahwa Allah mengasihi dunia dan
memberikan Anak-Nya untuk menyelamatkan manusia.
Keselamatan dalam Injil Yohanes tidak bergantung pada
usaha manusia semata, tetapi pada kepercayaan kepada
Yesus sebagai Mesias. Yohanes menggambarkan bagaimana
iman seseorang kepada Yesus mengubah hidupnya, seperti
yang terlihat dalam percakapan Yesus dengan Nikodemus
dan perempuan Samaria di sumur. Dengan demikian, Injil
ini menekankan bahwa iman yang sejati membawa hidup
yang kekal dan perubahan dalam hidup seseorang.

Selain itu, Roh Kudus diperkenalkan sebagai Penghibur,
yang akan membimbing dan menguatkan para murid
setelah Yesus naik ke surga. Dalam Yohanes 14:16-17, Yesus
berjanji bahwa Roh Kudus akan tinggal di dalam orang
percaya dan mengajarkan mereka segala sesuatu. Roh Kudus
akan mengingatkan para murid akan ajaran Yesus dan
memberi mereka keberanian dalam menghadapi tantangan
dunia. Dengan demikian, Yohanes menekankan bahwa
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kehadiran Roh Kudus adalah bagian penting dari kehidupan
orang beriman. Roh Kudus bukan hanya penolong, tetapi
juga sumber kebenaran dan kekuatan bagi Gereja.

Dalam kisah sengsara Yesus, Yohanes menampilkan
gambaran yang lebih mendalam tentang penderitaan dan
kemuliaan-Nya. Yohanes menyoroti bahwa Yesus secara
sadar menyerahkan diri-Nya untuk disalibkan, bukan
sebagai korban, tetapi sebagai Raja yang menjalankan
kehendak Bapa. Di kayu salib, Yesus berkata, "Sudah selesai"
(Yoh 19:30), yang menandakan bahwa karya keselamatan-
Nya telah digenapi. Yohanes juga mencatat bahwa darah dan
air mengalir dari lambung Yesus, yang secara simbolis
melambangkan Ekaristi dan Baptisan. Dalam Injil ini, salib
menjadi tanda kemenangan kasih Allah bagi umat manusia.

Kebangkitan Yesus dalam Injil Yohanes menegaskan
bahwa hidup kekal bukan sekadar janji, tetapi kenyataan
bagi mereka yang percaya kepada-Nya. Yohanes mencatat
bahwa Yesus menampakkan diri pertama kali kepada Maria
Magdalena, yang menjadi saksi utama kebangkitan-Nya.
Yesus juga menampakkan diri kepada para murid dan
memberikan mereka damai sejahtera serta mengutus
mereka untuk melanjutkan karya-Nya. Peristiwa ini
menunjukkan bahwa kebangkitan Yesus membawa
pembaruan dan harapan bagi dunia. Melalui kebangkitan,
Injil Yohanes menegaskan bahwa iman kepada Yesus
memberikan kehidupan yang sejati dan kekal.

Secara keseluruhan, Injil Yohanes adalah Injil yang
sangat mendalam dan teologis, yang menekankan keilahian
Yesus, hubungan-Nya dengan Bapa, serta pentingnya iman
untuk memperoleh hidup kekal. Dengan menggunakan
simbol-simbol seperti terang, air hidup, dan roti hidup,
Yohanes mengajak pembaca untuk mengenal Yesus lebih
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dalam. Setiap tanda dan ajaran yang dicatat dalam Injil ini
memiliki makna yang memperlihatkan bahwa Yesus adalah
sumber keselamatan. Selain itu, peran Roh Kudus juga
menjadi pusat perhatian, yang menegaskan bahwa kehi-
dupan iman terus berlanjut melalui bimbingan-Nya. Oleh
karena itu, Injil Yohanes tidak hanya memberikan kesaksian
tentang Yesus, tetapi juga mengajak setiap orang untuk
mengalami hidup dalam iman kepada-Nya
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10.

Daitar
Pustaka

Lembaga Alkitab Indonesia. Alkitab Deuterokanonika.
Konsili Vatikan II. Dei Verbum: Konstitusi Dogmatis
tentang Wahyu Ilahi.

Paus Fransiskus. Evangelii Gaudium: Sukacita Injil.
Konsili Vatikan II. Lumen Gentium: Konstitusi Dogmatis
tentang Gereja.

Konsili Vatikan II. Sacrosanctum Concilium: Konstitusi
tentang Liturgi Suci.

Paus Benediktus XVI. Deus Caritas Est: Ensiklik tentang
Kasih Kristiani.

Paus Benediktus XVI. Spe Salvi: Ensiklik tentang
Harapan Kristiani.

Paus Yohanes Paulus II. Christifideles Laici: Nasihat
Apostolik tentang Peran Awam dalam Hidup dan Misi
Gereja.

Konsili Vatikan II. Unitatis Redintegratio: Dekrit tentang
Ekumenisme.

Konsili Vatikan II. Gaudium et Spes: Konstitusi Pastoral
tentang Gereja di Dunia Dewasa Ini.
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Penulis

YOHANES CHANDRA KURNIA SAPUTRA

Lahir di Madiun pada 15 April 1991.
Sejak  muda, ia  memiliki
ketertarikan yang besar terhadap
pendidikan agama, khususnya

dalam bidang pastoral.
Ketertarikannya tersebut
membawanya menempuh

pendidikan tinggi di Sekolah
Tinggi Pastoral IPI Malang, di
mana la menyelesaikan studi
Strata 1 (S1) dalam bidang
Pendidikan = dan  Pengajaran
Agama Katolik pada tahun 2014. Setelah itu, ia melanjutkan
pendidikan ke jenjang Strata 2 (S2) dalam bidang Pastoral di
institusi yang sama dan berhasil meraih gelarnya pada tahun

2017.

Saat ini, Yohanes Chandra Kurnia Saputra berprofesi
sebagai dosen Pegawai Negeri Sipil (PNS) di bawah naungan
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Kementerian Agama, dengan tugas mengajar di Sekolah
Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak. Sebagai akademisi,
ia memiliki dedikasi yang tinggi dalam bidang pendidikan
dan pastoral, serta terus berusaha mengembangkan ilmu
dan wawasan bagi para mahasiswa yang ia bimbing.

Selain mengajar, ia juga aktif dalam dunia penelitian dan
publikasi ilmiah. Berbagai hasil penelitian yang ia lakukan
telah diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi SINTA,
dengan fokus utama pada tema pastoral dan pendidikan
agama Katolik. Melalui tulisan-tulisannya, ia berupaya
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan
ilmu pastoral dan pendidikan agama, terutama dalam
konteks Gereja Katolik di Indonesia.

Sebagai seorang akademisi yang berfokus pada pastoral,
Yohanes Chandra Kurnia Saputra memiliki minat yang besar
terhadap berbagai isu yang berkaitan dengan pelayanan
pastoral di tengah masyarakat, dinamika iman dalam
kehidupan umat, serta strategi pendidikan agama yang
relevan dengan perkembangan zaman. Ia meyakini bahwa
pendidikan agama memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan nilai-nilai moral peserta didik,
sehingga pendekatan yang digunakan harus terus diperbarui
dan disesuaikan dengan kebutuhan umat.

Dengan pengalaman dan kompetensi yang dimilikinya,
Yohanes Chandra Kurnia Saputra terus berkomitmen untuk
berkontribusi dalam dunia akademik, baik melalui
pengajaran, penelitian, maupun penulisan ilmiah. Melalui
buku dan karya-karyanya, ia berharap dapat memberikan
wawasan yang lebih luas bagi pembaca, terutama dalam
memahami serta mengembangkan pendidikan agama dan
pastoral di Indonesia.
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Buku "INJIL YOHANES: Sumber Inspirasi Pastoral" menyajikan refleksi
mendalam mengenai pesan-pesan utama dalam Injil Yohanes dan
relevansinya dalam kehidupan pastoral. Dengan pendekatan simbolis dan
reflektif, Injil Yohanes menghadirkan ajaran Yesus yang penuh makna bagi
umat beriman. Buku ini membahas empat belas tema utama yang
mencakup berbagai peristiwa penting dalam pelayanan Yesus, seperti
inkarnasi, panggilan murid, mukjizat, dan pengajaran-Nya sebagai roti
hidup serta terang dunia. Selain itu, buku ini juga menyoroti aspek-aspek
kehidupan Yesus yang menginspirasi kehidupan iman, seperti doa-Nya
bagi para murid, penyaliban, dan kebangkitan-Nya. Melalui pendekatan ini,
pembaca diajak untuk lebih memahami dan menghayati kehadiran Kristus
dalam hidup sehari-hari.

Setiap tema dalam buku ini dikupas melalui lima pendekatan utama, yaitu
makna dari sudut pandang pastoral, refleksi iman, implementasi dalam
kehidupan, relevansi dengan dokumen Gereja, serta relevansi bagi calon
guru Pendidikan Agama Katolik dan katekis. Pendekatan ini
memungkinkan pembaca untuk menggali lebih dalam pesan-pesan Injil
Yohanes dan menghubungkannya dengan tugas perutusan dalam konteks
pastoral. Dengan gaya bahasa yang sistematis dan reflektif, buku ini
menjadi sumber inspirasi bagi mereka yang ingin memperkaya wawasan
iman dan pelayanan pastoral. Setiap bab diperkaya dengan renungan serta
ajakan untuk menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan nyata. Oleh
karena itu, buku ini sangat relevan bagi para pendidik agama, katekis, serta
umat yang ingin mendalami Injil Yohanes secara lebih mendalam.

Buku ini diharapkan dapat menjadi pegangan bagi siapa saja yang ingin
menjadikan Injil Yohanes sebagai sumber inspirasi dalam kehidupan
pastoral dan pewartaan iman. Dengan mengaitkan ajaran Injil dengan
dokumen Gereja, buku ini memperkuat pemahaman akan misi Kristiani
dalam dunia modern. Setiap refleksi yang dihadirkan mengajak pembaca
untuk semakin mengenal dan mencintai Kristus, serta mengaplikasikan
nilai-nilai Injili dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku ini juga menjadi
panduan yang berguna bagi calon guru Pendidikan Agama Katolik dan
katekis dalam menyampaikan ajaran iman dengan lebih kontekstual dan
bermakna. Semoga buku ini menjadi sarana pembelajaran dan
pertumbuhaniman yang membawa manfaat bagi banyak orang.
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